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ALI NURDIN : Penerapan E-Book Interaktif untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pokok Bahasan 
Pencemaran dan Perubahan Lingkungan di Kelas X SMA 
Negeri 1 Waled 
 
Penelitian ini didasari oleh permasalahan siswa yang belum dapat menguasi 
materi pembelajaran secara maksimal berdasarkan konsep yang diajarkan. Pada beberapa 
permasalahan yang bersifat aplikatif, siswa terkadang keliru dalam menjawab dan 
menentukan solusi dari permasalahan tersebut. Siswa yang berpikir secara kritis akan 
dapat menjawab permasalahan-permasalahan dengan baik dan benar. Dalam upaya 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, peneliti menerapkan e-book interaktif dalam 
pembelajaran biologi. E-book interaktif merupakan media pembelajaran yang 
memadukan text, gambar. video, dan audio berbasis komputer untuk membantu 
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga tidak terjadi  verbalisme 
dalam pembelajaran yang menyebabkan siswa mendapatkan konsep yang abstrak.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji (1) perbedaan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan siswa 
yang tidak menggunakan e-book interaktif dalam pembelajaran biologi pokok bahasan 
pencemaran dan perubahan lingkungan di SMA Negeri 1 Waled (2) Mengkaji perbedaan 
aktivitas belajar siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan siswa yang tidak 
menggunakan e-book interaktif dalam pembelajaran biologi pokok bahasan pencemaran 
dan perubahan lingkungan di SMA Negeri 1 Waled serta (3) Mengkaji seberapa besar 
respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran e-book 
interaktif. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang mengujicobakan e-book 
interaktif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan 
data meliputi tes pilihan ganda beralasan, observasi, dan angket siswa. Adapun desain 
penelitian untuk metode eksperimen yang digunakan berupa pretest-posttest control 
group design. Desain ini meliputi kelas X2 yang merupakan kelas kontrol dan kelas X3 
sebagai kelas eksperimen.  
Hasil penelitian menunjukan (1) secara umum terdapat perbedaan penigkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan siswa 
yang tidak menggunakan e-book interaktif. Namun hasil analisis dan uji statistik N-gain 
untuk setiap indikator KBK, perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang 
signifikan hanya terlihat pada indikator KBK-2 (menganalisis, mengevaluasi, dan 
menghasilkan penjelasan-penjelasan. (2) aktivitas belajar siswa yang menggunakan e-
book interaktif memiliki prosentase aktivitas belajar lebih besar dibandingkan dengan 
aktivitas belajar siswa yang tidak menggunakan e-book interaktif dalam pembelajaran. (3) 
56,7% siswa memberikan respon kuat, sedangkan sisanya 43,3% memberikan respon 
yang sangat kuat. Dengan demikian rata-rata siswa memberikan respon kuat terhadap 
penerapan e-book interaktif dalam pembelajaran biologi. 
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A. Latar belakang 
Belajar tidak selamanya bersentuhan dengan hal-hal yang konkret baik dalam 
konsep maupun faktanya. Bahkan dalam realitasnya belajar seringkali bersentuhan 
dengan hal-hal yang bersifat kompleks, abstrak dan berada dibalik realitas. Materi seperti 
itu seringkali tidak efektif diajarkan dengan menggunakan metode konvensional yang 
hanya mengandalkan verbalistik. Untuk itu diperlukan adanya suatu alat bantu berupa 
media pembelajaran (Asyhar, 2012:28). 
Menyampaikan materi pelajaran hanya dengan bahasa verbal tidak selamanya 
berjalan dengan efektif. Dengan hanya mengandalkan bahasa sebagai media utama, 
memungkinkan siswa salah menangkap informasi dan terbatas dalam pemahaman yang 
disampaikan oleh guru (Sanjaya, 2012:107).  
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 
pembelajaran dan dapat dipandang sebagai salah satu alternatif strategi yang efektif 
dalam membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Peran penting media dalam 
pembelajaran mengharuskan para pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media. Media pembelajaran memiliki andil 
untuk menjelaskan hal-hal yang abstrak dan tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan 
bahan ajar dapat dibantu dengan menghadirkan media pembelajaran sebagai perantara 
(Faturrahman, 2011:65). 
E-Book atau buku elektronik adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan 
komputer untuk menayangkan informasi multimedia dalam bentuk yang ringkas dan 
dinamis. E-Book dapat diintegrasikan melalui tayangan suara, grafik, gambar, animasi, 
maupun video sehingga informasi yang disajikan lebih bervariasi dibandingkan dengan 
buku konvensional. Keunggulan e-book ini dapat dikembangkan menjadi media 
pembelajaran interaktif dimana siswa secara langsung dapat memilih menu yang tersedia 
seolah-olah mengajak berdialog terhadap siswa tersebut. 
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 
mencakup kecenderungan perilaku dan keterampilan kognitif untuk memecahkan 
masalah, menarik kesimpulan, menghitung kemungkinan, serta membuat keputusan apa 
yang harus diyakini atau dilakukan. Menurut Nurhayati (2010:30) proses berpikir 
membutuhkan pengetahuan, tetapi proses berpikir berbeda dengan proses pembelajaran. 
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Proses pembelajaran merupakan proses menerima pengetahuan dari luar dan disimpan 
dalam pikiran, sementara proses berpikir memandang pengetahuan sebagai modal dasar 
untuk melakukan proses berpikir, karena tanpa didukung oleh pengetahuan yang 
memadai, hasil berpikir kurang memuaskan, atau bahkan melenceng dari yang 
diharapkan dalam membuat keputusan. Kemampuan berpikir kritis sangat ditentukan 
oleh banyak faktor, terutama struktur berpikir seseorang. Kemampuan berpikir kritis ini 
sangat diperlukan oleh para peserta didik karena pada setiap kesempatan mereka akan 
memutuskan berbagai persoalan, baik yang berkait dengan bidang keilmuannya maupun 
masalah-masalah sosial. 
Konsep pencemaran dan perubahan lingkungan merupakan materi pembelajaran 
yang bersifat aplikatif. Pencemaran lingkungan didefinisikan dalam undang-undang 
pokok pengelolaan lingkungan hidup no 4 tahun 1982 sebagai peristiwa masuk atau 
dimasukannya mahluk hidup, zat, energi, komponen lain ke dalam lingkungan atau 
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga 
kualitas lingkungan turun sampai pada tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan 
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukannya (Pujiyanto, 
2008:287). Materi Pencemaran dan Perubahan Lingkungan diambil karena 
permasalahan-permasalahan di dalamnya berhubungan dengan kehidupan nyata yang 
kompleks serta memerlukan pemikiran yang kritis untuk dapat memecahkannya. Melalui 
pembelajaran ini siswa diberikan wawasan tentang lingkungan yang dapat diangkat 
sebagai masalah aktual untuk dipikirkan dan dipecahkan.  
Hasil studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Waled menunjukan bahwa 
keterampilan berpikir kritis yang merupakan proses berpikir secara beralasan dan 
reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus 
dipercayai atau dilakukan sangat perlu dikembangkan kembali. Kebanyakan siswa belum 
dapat menguasi secara maksimal materi pembelajaran, sehingga pada beberapa 
permasalahan yang bersifat aplikatif, siswa terkadang keliru dalam menjawab dan 
menentukan solusi dari permasalahan tersebut.  
Melalui media pembelajaran yang tepat keterampilan berpikir kritis siswa dapat 
ditingkatkan. Siswa yang berpikir secara kritis akan dapat menjawab permasalahan-
permasalahan dengan baik. Selain itu, siswa yang berpikir kritis juga dapat menggunakan 
ide yang abstrak untuk bisa membuat model penyelesaian masalah secara efektif. Adanya 
media pembelajaran sebagai alat bantu penyampaian pesan dalam proses pembelajaran 
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merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan. Media pembelajaran yang 
didominasi oleh teks book dan kurang bervariasinya konten pembelajaran yang di sajikan 
dalam power point hanya menekan siswa pada aspek hapalan saja. E-book interaktif yang 
menggabungkan beberapa konten seperti teks, animasi, audio, gambar, dan video 
memberikan peluang kepada siswa untuk dapat memahami konsep lebih dalam lagi. 
Dengan demikian diharapkan keterampilan berpikir kritis siswa dapat meningkat 
sehingga siswa bukan hanya hapal, namun dapat menjelaskan, menganalisis, dan 
membuat solusi dari permasalahan pencemaran dan perubahan lingkungan, serta 
mengaplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pentingnya permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tergerak 
untuk membahas dan mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah penelitian 
dengan judul “Penerapan E-Book Interaktif untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis Siswa pada Pokok Bahasan Pencemaran dan Perubahan 
Lingkungan di SMA Negeri 1 Waled”   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas peneliti ingin mengkaji apakah 
terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan 
media pembelajaran e-book interaktif dengan siswa yang tidak menggunakan e-book 
interaktif pada pembelajaran biologi pokok bahsan pencemaran dan perubahan 
lingkungan di SMA Negeri 1 Waled.  
1. Identifikasi masalah 
Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang yang telah 
dipaparkan yaitu: 
a. Kurang maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
b. Buku acuan yang digunakan guru belum mampu menumbuhkan motivasi dan 
menarik perhatian siswa terhadap mata pelajaran biologi. 
c. Kebanyakan siswa belum dapat menguasi secara maksimal materi pembelajaran, 
sehingga pada beberapa permasalahan yang bersifat aplikatif, siswa terkadang 






2. Batasan masalah 
Penelitian yang dilakukan dibatasi sesuai dengan kemampuan peneliti, baik 
berupa tenaga, biaya dan waktu. Agar lebih terarah pula peneliti memfokuskan 
penelitian pada penerapan e-book interaktif untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pokok bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan di 
SMA Negeri 1 Waled dengan rincian sebagai berikut 
a. Keterampilan berpikir kritis siswa mengacu kepada 3 indikator berpikir kritis yang 
dikemukakan oleh Alec Fisher yaitu 1) mengklarifikasi dan menginterpretasi 
pernyataan-pernyataan dan gagasan-gagasan, 2) menganalisis, mengevaluasi, dan 
menghasilkan penjelasan-penjelasan, dan 3) menarik inferensi-inferensi. 
b. E-book interaktif yang diterapkan dalam pembelajaran dikembangkan oleh 
peneliti dengan metode pengembangan media yang dikemukakan oleh Wina 
Sanjaya. 
c. Penelitian ini menekankan pada perbedaan hasil belajar yang berupa keterampilan 
berpikir kritis antara antara siswa yang menggunakan  e-book interaktif dengan 
siswa yang tidak menggunakan e-book interaktif. 
 
3. Pertanyaan peneliti 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan, maka dapat 
dikemukakan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut 
a. Bagaimana aktivitas belajar siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan 
siswa yang tidak menggunakan e-book interaktif pada pembelajaran biologi pokok 
bahasan pencemaran dan perubahan lingkungan di SMA Negeri 1 Waled? 
b. Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
menggunakan  e-book interaktif dengan siswa yang tidak menggunakan e-book 
interaktif pada pembelajaran biologi pokok bahasan pencemaran dan perubahan 
lingkungan di SMA Negeri 1 Waled? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media 






C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan 
untuk  
1. Mengkaji aktivitas belajar siswa yang menggunakan  e-book interaktif dengan siswa 
yang tidak menggunakan e-book interaktif pada pembelajaran biologi pokok bahasan 
pencemaran dan perubahan lingkungan di SMA Negeri 1 Waled. 
2. Mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
menggunakan e-book interaktif dengan siswa yang tidak menggunakan e-book  
interaktif pada pembelajaran biologi pokok bahasan pencemaran dan perubahan 
lingkungan di SMA Negeri 1 Waled 
3. Mengkaji seberapa besar respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran e-book interaktif. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan media pembelajaran yang 
interaktif dalam upaya meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Selain itu penelitian ini diharapkan mampu mencetak input yang kreatif, inovatif dan 
terampil. 
 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi siswa  
Adanya media pembelajaran e-book interaktif dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui konsep-konsep yang dijelaskan dengan 
menggunakan variasi konten. Selain itu e-book interaktif juga dapat 
meningkatkan motivasi siswa sehingga tujuan belajar dapat dicapai dengan 
maksimal. 
  
b. Manfaat bagi guru 
Pengembangan e-book interaktif dapat memberikan kemudahan bagi guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran serta dapat meningkatkan kompetensi 
paedagogi guru. Selain itu guru juga dapat memberikan pengalaman belajar lebih 
konkret kepada siswa yang diberikan melalui e-book interkatif. 
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c. Manfaat bagi sekolah 
Menciptakan pembelajaran yang kondusif serta mengefektifkan 
penggunaan teknologi komputer sebagai media pembelajaran yang modern.  
 
E. Kerangka Berpikir 
Buku sebagai sumber pelajaran atau sebagai media pembelajaran seringkali 
diabaikan oleh kalangan pelajar pada sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) maupun 
oleh para pelajar pada sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA).  Konten yang didominasi 
oleh teks  merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa menjadi jenuh membaca 
buku. Meskipun dalam beberapa buku telah menambahkan variasi ilustrasi dan gambar 
tetapi belum cukup meningkatkan motivasi dan memberikan pemahaman terhadap hal-
hal yang abstrak.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi yaitu dengan 
mengajarkan kepada siswa tentang cara berpikir khususnya tentang berpikir tingkat 
tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat diajarkan di sekolah melalui 
proses pembelajaran. Guru dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 
analisis masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Susantini, 2010). 
Taraf berpikir manusia mengikut tahapan perkembangan pola pikirnya.  Dimulai 
dari berpikir konkrit menuju ke berpikir abstrak serta berpikir sederhana menuju ke 
berpikir kompleks. Penggunaan media pembelajaran erat kaitannya dengan tahapan-
tahapan berpikir tersebut. Melalui media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat 
dikonkritkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan (Sudjana, 2013:3). 
E-book interaktif yang berisi materi pembelajaran biologi dibuat dengan 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan siswa dan guru sebagai subjek pembelajaran. 
Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi, konten-konten tambahan seperti animasi, 
suara, video serta game pembelajaran dapat dimasukan kedalam aplikasi e-book. Konten-
konten tambahan ini diharapkan dapat menambah daya tarik siswa terhadap e-book dan 
memberikan konsep yang mudah dipahami dalam pembelajaran yang bersifat konkret 
ataupun abstrak. Selain itu beberapa permasalahan-permasalahan yang terkait dengan 
materi pembelajaran biologi dapat di ilustrasikan dan ditambahkan kedalam aplikasi e-
book. Ilustrasi-ilustrasi demikian dapat memberikan gambaran kepada siswa tentang 




















Bagan 1.1 Kerangka berpikir 
 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari peneliti. Dalam hal ini 
peneliti memiliki hipotesis sebagai berikut 
H0 : Tidak terdapat perbedaan  peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
signifikan antara siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan siswa yang 




Keterampilan berpikir kritis siswa rendah 
SOLUSI 








rasa ingin tahu 
Menunjukan 
konsep abstrak ke 
konkrit  
Keterampilan berpikir kritis siswa 
meningkat
DAMPAK 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
1. Aktivitas belajar siswa yang menggunakan e-book interaktif lebih baik 
dibandingkan dengan aktivitas belajar siswa yang tidak menggunakan e-
book interaktif dalam pembelajaran biologi. Rekapitulasi hasil observasi 
aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol 52% dan 58% pada pertemuan 
pertama dan kedua, sedangkan aktivitas belajar siswa pada kelas 
eksperimen 53% dan  62% pada pertemuan pertama dan kedua. 
2. Terdapat perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
signifikan antara siswa yang menggunakan e-book interaktif dengan siswa 
yang tidak menggunakan e-book interaktif dalam pembelajaran biologi. 
Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan 
terdapat pada indikator KBK-2 (menganalisis, mengevaluasi, dan 
menghasilkan penjelasan-penjelasan).  
3. Penerapan e-book interaktif dalam pembelajaran biologi mendapat respon 
positif dari siswa. Rekapitulasi angket menunjukan 56,7% siswa 
memberikan respon kuat dan 43,3% memberikan respon yang sangat 




1. E-book interaktif dapat digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru 
guna meningkatkan ketertarikan siswa serta mencapai tujuan 
pembelajaran sehingga pembelajaran dapat memberikan kesan yang lebih 
mendalam bagi siswa.  
2. Dalam upaya menerapkan e-book interaktif dalam pembelajaran, 
hendaknya guru memperhatikan karakteristik siswa dan 
menggabungkannya dengan metode-metode pembelajaran. 
3. Pengembangan dan penerapan e-book interaktif dalam pembelajaran 
biologi masih terbatas dan terdapat banyak kekurangan. Peneliti berharap 
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